KATA PENGANTAR

- ¥, i 1
:'_I = - L

o

Puji syukur Alkhamdulillah senantiasa kita panjatkan, kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada kita semua.
Shalawat beserta salam semoga selalu terlimpah kepada manusia mulia sepanjang
zaman, menjadi junjungan alam Nabi Besar Muhammad SAW, sebagai figur
teladan yang telah membawa Umat manusia dari alam kegelapan menuju alam
terang benderang melalui Risalahnya.

Tesis ini disusun untuk melengkapi persyaratan memperoleh gelar
Magister Pendidikan Islam pada program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri
Suska Riau. Penulis menyadari bahwa selama penulisan tesis ini banyak mendapat
bantuan dari berbagai pihak, tesis ini tidak akan terwujud tanpa bimbingan,
bantuan dan dorongan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang tidak dapat disebutkan secara keseluruhan, namun untuk
mewakilinya penulis sampaikan kepada :

1. Yang terhormat Bapak Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA, Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah
memberikan  kesempatan untuk menuntut Ilmu Pengetahuan di
lembaga yang tercinta ini.

2. Yang terhormat Bapak Prof. Dr. Ilyas Husti, MA, Selaku Direktur

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau



. Yang terhormat Bapak Dr. Zamsiswaya, M.Ag, selaku wadir
Pascasarja Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

. Yang terhormat Bapak Dr. Alpizar, M.Si, selaku Selaku Ka.Prodi
Pendidikan Agama Islam sekaligus pembimbing 1 yang telah
menyediakan waktu, memberikan motivasi dan memberikan petunjuk
kepada penulis, sehingga Tesis ini dapat diselesaikan dengan baik
beserta karyawan yang telah memberikan layanan dan fasilitas lainya
selama perkuliahan.

. Yang terhormat Bapak Dr. H. Zailani, M.Ag, selaku Pembimbing II
yang dengan penuh kesabaran membimbing tesis kami.

. Yang terhormat Bapak dan Ibu Dosen Program Pascasarjana, yang
telah memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan yang sangat
berharga selama mengikuti perkuliahan di Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sampai selesai.

. Yang terhormat Kepala Lapas Kelas II A Batam, Bapak Surianto,
AMd. Ip, S.Pd, M.M, para Ustad Pembimbing Agama Islam dan
Pembina Lapas serta staf pegawai, yang telah banyak membantu
peneliti dalam proses penelitian tesis ini

. Yang Terkasih kedua orang tuaku yang telah mendidik dan mengajari
dan membimbing aku hingga bisa seperti saat ini, semoga Allah SWT

melimpahkan rahmatnya kepadanya.

il



9. Yang tersayang keluargaku Istri dan anak-anakku terimakasih telah
memberikan motivasi yang luar biasa sehingga Abi bisa
menyelesaikan kuliah di Pascasarjana UIN Suska Riau

10. Kepada teman sejawat, yang sama-sama mengikuti perkuliahan pada
Program Pascasarjana angkatan tahun 2016 konsentrasi Manajemen
Pendidikan Islam UIN Suska Riau, yang telah memberikan sumbangan
pemikiran dan dorongan dalam menyelesaikan tesis ini.

Akhirnya penulis berharap agar tesis ini bisa bermanfaat bagi semua pihak

dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan. Semoga Allah SWT meridhoi
hasil karya ilmiah yang telah disuguhkan ini, dan membalas semua apa yang telah

disumbangkan, Amin ya Robbal Alamin.

Batam, Maret 2018

Penulis

BIMA SAKTI

il



DAFTAR ISI

Halaman Judul Halaman

Nota Dinas

Persetujuan Pembimbing & Ketua Prodi
Surat Pernyataan

Kata Pengantar ..........c.coeoviieiiiieiiece e e 1
Daftar IST....eeieeeeeeeee e e v
TADECL.....eeeee e et vi
Pedoman TranSIterasi..........eeuuieiiieriiiiienie ettt vii
ADBSEIAK ... et X
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............ccccoooiiiiiiiiiiiiiiiciccceeeee 1
B. Penegasan Istilah.........ccccoooiiiiiiiiiinii e 12
C. Permasalahan..........cccooiiiiiiiiiiiiiiieiesieeee e 14
1. Identifikasi Masalah..........cccccooviiiiiiiiiiiecc e 14
2. Batasan Masalah........ccccocoviiiiiiiniiiiiecee 15
3. Rumusan Masalah .........ccccoooiiiiiiiiiiiiee 15
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............cccceeeveevciiencieeeieeeee e, 16
1. Tujuan Penelitian .........ccceeevviieiiieeiieeeieecee e e 16
2. Manfaat Penelitian .........ccoccoeoeeiiiiiiiniiiieceie e 17
BAB II LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Pengertian Manajemen ..........ccccceeevveeerueeeniueeensneeenineeenveeennnens 17
2. Pengertian Bimbingan Agama Islam ...........c.cccccoeevciveeeneennnnen. 23
3. Dasar-Dasar Bimbingan Agama Islam..............ccccccceevevennnnnen. 34
4. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama Islam.............c...c..c...... 35
5. Aspek Bimbingan Agama Islam .........ccccoceviniiiiniiniencnnne. 41
6. Metode Bimbingan Agama Islam ..........cccccoceviiiiiiiniincnnene. 41
7. Materi Bimbingan Agama Islam.........c.cccoceeveniiniiiinienennene. 43
8. Pola bimbingan Agama Islam ............cccccceeviiiiieniieniiiiiieee, 46
9. Peran Agama dalam Masyarakat............cccceeevvereieencieenneeennen. 50
10. Warga Binaan dan Lapas Kelas I A Batam ..............cc..c........ 66
B. Tinjauan Penelitian yang relevan...........cccccoeeveveiiinienincnienieeien, 73
C. Konsep Operasional ..........ccccceerieeniieniiieniienieeiieeie e 76

v



BAB IIIl METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian...........ccccocceevinieninicniencenennene. 78
B. Waktu dan Tempat Penelitian...........ccccoeveiieiieniiiinieniiciecieee, 79
C. Sumber Data Penelitian...........cooceeveeviiriininiienieieeieneceeieseens 80
D. Populasi dan Sampel Penelitian .............cooceevieniiienieniienienieee, 81
E. Teknik Pengumpulan Data............ccccveeviieeiiiieiieciecce e, 83
F. Teknik Analisis Data.........ccocoiiiiiiiiniiiiieeeeee e 85
BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum Penelitian.........c.ccooceeviiriinieiiinieninienecccieseenieee 87
1. Sejarah Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Batam.................... 87
2. Program Peningkatan Pelayanan Lapas Kelas II A Batam............ 89
3. Tujuan Quick Win Pemasyarakatan............cccccocoveevcirincneenneeenen. 90
4. SOP Layanan Kunjungan WBP Lapas Kelas II A Batam.............. 91
5. Implementasi SOP Layanan Informasi PB,CB, dan CMB Lapas.. 93
6. Implementasi SOP Layanan Pengaduan Lapas.........c..cccccevueneennen. 93
7. Pencegahan Dan Penanggulangan Kasus..........cccccoevuvevienieenennnen. 94
8. Keadaan Pegawai di Lapas Batam .........c..ccoceveeiiniieniincniencennns 94

B. Temuan Khusus Penelitian............ccccoceviinieieniieninieniiccieneenee 103
1. Manajemen Bimbingan Agama Islam Warga Binaan Lapas kelas 1A

Kota Batam.........ccoooiiiiiiiiiiiiccceee e 103
2. Metode dalam pelaksanaan Bimbingan Agama Islam................... 107
3. Faktor yang menghambat dan mendukung pelaksanaan bimbingan
Agama Islam di Lapas kelas IIA Batam ............cccoeeevvvenieeennennnne. 108

4. Program-program kegiatan di lapas Kelas IIA Kota Batam .......... 111

C. Analisis Manajemen Bimbingan Agama Islam Warga Binaan Lapas Kelas
ITA Kota Batam .......ccccoviiiiiiiniieiiiiieecceeeeeeese e 118

BAB V PENUTUP
AL KeSIMPUILAN ..o e e 121
B. SAran......oociii e 122



DAFTAR TABEL

Daftar tabel Halaman

IV.1 Keadaan Pegawai di Lapas Batam Berdasarkan Bagian Kerja................ 87
IV.2 Data Pegawai Struktural & Staf Lapas Kelas ITA Batam ...................... 87
IV.3 Kapasitas Hunian Lapas Berdasarkan Ruang Tempat Tidur .................. 90
IV. 4 Kapasitas Hunian Lapas Berdasarkan Ruang Gerak ..............cccceeuneeennee. 92
IV.5 Keadaan Penghuni Lapas Kelas IT A Batam...........c.cccccveevevieecveeninnenee. 93
IV.6 Keadaan Geografis Lapas ........cccccecvieiiiiiniieeniie e 93
IV.7  Struktur organisasi Pegawai Lapas Kelas I1 A Batam.............cccceuueee.e. 95

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI'
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B. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, Kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u” sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) Panjang = A misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = I misalnya Jaé menjadi qila
Vokal (u) panjang = U misalnya U 92 menjadi duna

€699

Khusus bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

(I3} ]

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay” perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) = 5 misalnya Jd s menjadi gawlun
Diftong (ay) = -  misalnya o= menjadi khayrun
C. Ta’ marbuthah ()

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan”t” jika tidak berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditrasliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya du padlad e ) menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliterasikan dengan

menggunakan t yang disambuungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya Lﬁ

AN dax ) menjadi fi rakmatillah
D. Kata sandang dan Lafdh al- Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( J) ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini :

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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Abstrak

Bima sakti, 2018: Manajemen Bimbingan Agama Islam Warga Binaan Lapas
Kelas ITA Kota Batam. Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu dengan yang lain.
Apalagi dalam hubungan manusia yang diikat oleh hubungan sesama muslim, kita
harus saling membantu antara muslim yang satu dengan yang lain. Apalagi dalam
konteks manusia dalam kesusahan atau sedang menjalani ujian kita harus saling
membantu menguatkan dan memberikan bimbingan untuk selalu berada dalam
kebenaran agama Islam. Seperti yang terjadi dilingkungan lapas, adalah orang
yang sedang mendapat ujian dari Allah SWT kita wajib memberikan bantuan
bimbingan Agama Islam sebagai peneguh iman dan bekal dikehidupan diluar
lapas. Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah (1) bagaimana manajemen bimbingan Agama Islam warga binaan(2)
Bagaimana metode yang digunakan dalam melakukan bimbingan agama islam di
lapas,(3)faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam pelaksanaan
bimbingan agama islam di lapas kelas IIA Kota Batam. Sehingga tujuan penelitian
ini adalah: (1) mengetahui bagaimana manajemen bimbingan agama islam warga
binaan lapas.(2) mengetahui bagaimana metode yang digunakan dalam
pelaksanaan bimbingan agama islam di lapas. (3) mengetahui faktor apa saja yang
menghambat dan mendukung dalam pelaksanaan bimbingan agama islam di lapas.
Jenis penelitian ini adalah field research dengan pendekatan Kualitatif deskriptif.
Sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, dokumentasi
dan wawancara. Analisis datanya menggunakan metode analisis milles and
huberman yaitu reduksi, verifikasi, dan penyajian data. Sehingga teknik
pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi data.
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, tentang Manajemen bimbingan
Agama Islam lapas kelas IIA Batam, Pertama, tentang Manajemen bimbingan
Agama Islam, bahwa kepala lapas, menerapkan dua dimensi bimbingan pertama
bimbingan kepribadian berupa bimbingan pembentukan akhlak mulia kembali
kepada fitrah manusia kedua bimbingan kemandirian berupa pelatihan
keterampilan untuk memberikan bekal keterampilan warga binaan agar bisa
dimanfaatkan untuk mendukung mencari ekonomi ketika sudah keluar lapas,
dalam pelaksanaan bimbingan Agama Islam,Kedua, Metode yang digunakan
adalah ceramah, tanya jawab dan diskusi, baik secara kelompok maupun
individual, Ketiga, Faktor yang menghambat dalam pelaksanaan bimbingan
Agama Islam adalah berupa keamanan lapas kadang kurang kondusif, tidak
adanya biaya tranport pembimbing, kurangnya fasilitas sarana dan prasarana
seperti buku-buku kitab, buku bacaan Islami, sedangkan faktor pendukungnya
adalah adanya kerjasama yang baik antara pegawai lapas dengan kemenag dan
Persatuan mubaligh Batam, sudah ada sarana berupa masjid, Aula, dan adanya
dukungan yang baik dari warga binaan Lapas Kelas ITA Kota Batam.
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ABSTRACT

Bimasakti (2018): Management of Islamic Religious Guidance for Prisoners
of Prisons Class ITA of Batam City.

Humans are social beings who need each other. Especially in human relationships
that are bound by the relations of fellow Muslims, we must help each other.
Moreover, in the context of humans in distress or being tested we must help each
other to strengthen and provide guidance to always be in the truth of Islam. As
happens in prison environment, prisoners are people who are getting a test from
Allah SWT, and we are obliged to provide assistance of guidance of Islam as a
confirmation of faith and provision of life outside the prison. Based on the above
background, the formulation of this research problem is (1) how is the
management of Islamic Religious guidance of the prisoners of Class IIA Batam,
(2) how is the method used in conducting Islamic religious guidance in prison, (3)
what factors which inhibits and supports the implementation of Islamic religious
guidance in prisons class IIA Batam City. So, the purposes of this study are: (1)
know how the management of Islamic religious guidance for prisoners. (2) to
know how is the method used in the implementation of Islamic religious guidance
in prisons. (3) to know what factors inhibiting and supporting the implementation
of Islamic religious guidance in prisons. This research method is descriptive
qualitative. While the data collection techniques uses observation, documentation
and interviews. The data is analyzed by using Milles and Huberman which is
reduction, verification, and data presentation. So the technique of checking the
validity of data in this study is data triangulation. From the results of research that
has been done about the management of Islamic religious guidance classroom IIA
Batam, the head prison has applied two-dimensional guidance; first, the guidance
of personality in the form of guidance of the formation of noble character back to
human nature; second, the guidance of independence in the form of skills training
to provide skills of the assisted citizens to be utilized to support economic search
when out of prison. In the implementation of Islamic guidance, the material that is
associated with the faith, ahlak, (faith) of Islam (shariah) and ihsan (fostering a
sense always in the supervision of Allah SWT). The method used is lecture,
question and answer and discussion. Barriers that are in the process of guidance
are Islamic security are the cost of mentors, facilities and facilities such as books,
and books of Islamic reading. The supporting factor is a good relationship
between the prison officer with religious affair and preachers’ community of
Batam, there is already a mosque hall facilities. The results of Islamic guidance
management classified as good visible from the spirit of the prisoners of prisons
ITA class Batam City follow religious guidance.
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